












A. Manajemen Keuangan 
1. Pengertian Manajemen Keuangan
	Menurut Suad Husnan (1994:4), “Keuangan adalah studi tentang uang di dalam perusahaan, yang merupakan area fungsi bisnis yang bertanggung jawab untuk mendapatkan dana, mengelolanya, dan menentukan alternatif penggunaan yang terbaik”. Yang bertanggung jawab atas aktivitas ini adalah seorang manajer keuangan. Sedangkan yang dimaksud dengan manajemen keuangan adalah manajemen atau pengaturan kegiatan  keuangan.
	Pendapat lain dikemukakan oleh Martono dan D.Agus Harjito (2005:4) manajemen keuangan (financial management) adalah segala aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana dan mengelola asset sesuai tujuan perusahaan secara menyeluruh.
	Berdasarkan uraian-uraian diatas maka manajemen keuangan merupakan segala aktivitas perusahaan dalam mengatur kegiatan keuangan baik itu memperoleh dana, menggunakan dana maupun mengelola dana untuk mencapai tujuan perusahaan.
2. Fungsi Manajemen Keuangan
	Menurut Martono dan D.Agus Harjito (2005:4-6) mengemukakan tentang 3 fungsi utama dalam manajemen keuangan yaitu:

1.	Keputusan Investasi (Investment Decision)
	Keputusan investasi diartikan sebagai penanaman modal perusahaan. Penanaman modal dapat dilakukan pada aktiva riil ataupun aktiva finansiil. Aktiva riil merupakan aktiva yang bersifat fisik atau dapat dilihat jelas secara fisik misalnya, persediaan barang, gedung, tanah dan bangunan. Sedangkan aktiva finansiil merupakan aktiva berupa surat-surat berharga seperti saham dan obligasi. Keputusan investasi merupakan keputusan terhadap aktiva apa yang akan dikelola oleh perusahaan. Keputusan investasi merupakan yang paling penting di antara ketiga bidang keputusan diatas, hal ini dikarenakan keputusan investasi ini berpengaruh langsung terhadap besarnya rentabilitas investasi dan aliran kas perusahaan untuk waktu-waktu yang akan datang. 
2.	Keputusan Pendanaan (Financing Decision)
	Bila pada keputusan investasi berkenaan dengan unsur-unsur Neraca yang berada di sisi aktiva, maka Keputusan pendanaan akan mempelajari sumber-sumber dana yang berada di sisi pasiva. Keputusan pendanaan menyangkut beberapa hal, antara lain:
a.	Keputusan mengenai penetapan sumber dana yang diperlukan untuk membiayai investasi tersebut dapat berupa hutang jangka pendek, hutang jangka panjang dan modal sendiri.
b.	Penetapan tentang perimbangan pembelanjaan yang terbaik atau sering disebut struktur modal yang optimum. Struktur modal minimum merupakan perimbangan hutang jangka panjang dan modal sendiri dengan biaya modal rata-rata minimal.
3.	Keputusan Pengelolaan Aktiva (Assets Management Decision)
	Asset yang telah diperoleh dengan pendanaan yang tepat harus dikelola secara efisien. Pengalokasian dana yang digunakan untuk pengadaan dan pemanfaatan asset menjadi tanggung jawab manajer keuangan, tanggung jawab tersebut menuntut manajer keuangan lebih memperhatikan pengelolaan aktiva lancar daripada aktiva tetap.

Mengacu pada pendapat dari Martono dan D.Agus Harjito yang menyatakan bahwa fungsi dari manajemen keuangan ada tiga dalam penerapannya pada perusahaan,, seperti telah disebutkan di atas, maka umumnya setiap fungsi tersebut ditentukan oleh seseorang yang berkewenangan memanajemen perusahaan. Fungsi manajemen tersebut adalah tiga keputusan yaitu keputusan investasi, keputusan pendanaan dan keputusan pengelolaan aktiva.
3. Tujuan Manajemen Keuangan 
	Manajamen keuangan sebagai aktivitas memperoleh dana, menggunakan dana dan mengelola asset secara efisien membutuhkan beberapa tujuan atau sasaran. Martono dan D.Agus Harjito mengemukakan tentang tujuan dari manajemen keuangan sebagai berikut:
Tujuan manajemen keuangan sebagai tujuan Normatif (seharusnya) berkaitan dengan keputusan di bidang keuangan untuk memaksimumkan nilai perusahaan. Secara lebih luas tujuan ini juga merupakan salah satu tujuan perusahaan. Semua keputusan keuangan yang telah dijelaskan di muka, yaitu keputusan investasi, keputusan pendanaan dan keputusan pengelolaan asset harus diambil dengan tetap berpedoman pada tujuan untuk memaksimumkan nilai perusahaan. 

	Berdasarkan uraian diatas maka dapat diketahui bahwa tujuan dari manajemen keuangan adalah tujuan normatif yaitu untuk memaksimumkan nilai perusahaan, dan dalam berbagai keputusan tentang keuangan haruslah berpedoman pada tujuan untuk memaksimumkan nilai perusahaan. 

B. Laporan Keuangan 
	Pada mulanya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah sebagai alat penguji dari pekerjaan bagian pembukuan, tetapi untuk selanjutnya laporan keuangan tidak hanya sebagai alat penguji saja tetapi juga sebagai dasar untuk dapat menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan tersebut, dimana dari hasil analisis tersebut maka pihak-pihak yang berkepentingan dapat mengambil keputusan. Pada dasarnya laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan suatu aktivitas dari suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang bersangkutan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.
1. Pengertian Laporan Keuangan
	Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Laporan keuangan terdiri dari Neraca, laporan laba rugi, laporan dan sumber penggunaan dana, laporan arus kas, dan laporan keuangan lainnya.
Menurut Agnes Sawir (2005:2) pengertian laporan keuangan adalah sebagai berikut “Laporan keuangan adalah hasil akhir proses akuntansi. Setiap transaksi yang dapat diukur dengan nilai uang, dicatat dan diolah sedemikian rupa. Laporan akhir pun disajikan dalam nilai uang. Laporan keuangan pada dasarnya merupakan dokumen historis”. 
Definisi Laporan Keuangan menurut Myer yang dikutip S.Munawir (2004:5) adalah:
Dua daftar yang disusun oleh Akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau daftar rugi-laba. Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tak dibagikan (laba yang ditahan).

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2004:105) pengertian “laporan keuangan adalah suatu yang menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu”.	
Menurut Kasmir (2004:239-240) pengertian laporan keuangan bank adalah: 
Informasi mengenai jumlah kekayaan (assets) dan jenis-jenis kekayaan yang dimiliki (disisi Aktiva) kemudian juga akan tergambar kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang serta ekuitas (modal sendiri) yang dimiliknya, informasi  tersebut diatas tergambar dalam neraca, sedangkan informasi tentang hasil-hasil usaha yang diperoleh  dan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam periode tertentu tertuang dalam laporan laba rugi.	

	Berdasarkan pengertian-pengertian di atas yang diungkapkan oleh para pakar maka laporan keuangan pada dasarnya adalah suatu laporan atau informasi yang berisikan kondisi keuangan suatu perusahaan dimana dalam laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal dan baru-baru ini ditambah oleh laporan arus kas.

2. Jenis-Jenis Laporan Keuangan Bank
	Sama seperti lembaga lainnya, bank juga memiliki beberapa jenis laporan keuangan yang disajikan sesuai dengan SAK dan SKAPI, artinya laporan keuangan dibuat sesuai dengan standar yang telah ditentukan.
	Dalam praktiknya jenis-jenis laporan keuangan bank menurut Kasmir (2004:243-244) adalah sebagai berikut:
1. Neraca
Neraca merupakan laporan yang menunjukan posisi keuangan bank pada tanggal tertentu. Posisi keuangan dimaksudkan adalah posisi aktiva (harta), passiva (kewajiban dan ekuitas) suatu bank. Penyusunan dalam neraca didasarkan pada tingkat likuiditas dan jatuh tempo.
2. Laporan Komitmen dan Kontijensi 
Laporan komitmen merupakan suatu ikatan atau kontrak yang berupa janji yang tidak dapat dibatalkan secara sepihak (irrevocable) dan harus dilaksanakan apabila persyaratan yang disepakati bersama dipenuhi. Contoh laporan komitmen adalah komitmen kredit, komitmen penjualan atau pembelian aktiva bank dengan syarat Repurchase Agreement (Repo), sedangkan laporan kontinjensi merupakan tagihan atau kewajiban bank yang kemungkinan timbulnya tergantung pada terjadi atau tidak terjadinya satu atau lebih peristiwa di masa yang akan datang. Penyajian laporan komitmen dan kontinjensi disajikan tanpa pos lama.
3. Laporan laba rugi
Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan bank yang menggambarkan hasil usaha bank dalam suatu periode tertentu. Dalam laporan ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan serta jumlah biaya dan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan
4. Laporan arus kas
Laporan arus kas merupakan  laporan yang menunjukan semua aspek yang berkaitan dengan kegiatan bank, baik yang berpengaruh langsung ataupun tidak langsung terhadap kas. Laporan arus kas harus disusun berdasarkan konsep kas selama periode laporan.
5. Catatan atas laporan keuangan
Merupakan laporan yang berisi catatan tersendiri mengenai posisi Devisa neto, menurut jenis mata uang dan aktivitas lainnya.
6. Laporan keuangan gabungan dan konsolidasi
Laporan keuangan gabungan merupakan laporan keuangan dari seluruh cabang-cabang bank yang bersangkutan baik yang ada di dalam negeri maupun di luar negeri. Sedangkan laporan keuangan konsolidasi merupakan laporan bank yang bersangkutan dengan anak perusahaannya.
	
Uraian diatas menyatakan bahwa laporan keuangan yang terdapat pada usaha perbankan antara lain: neraca, laporan komitmen dan kontinjensi, laporan laba rugi, laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan dan laporan keuangan gabungan dan konsolidasi. 
3. Bentuk-Bentuk Laporan Keuangan
	Berdasarkan definisi mengenali dan jenis-jenis laporan keuangan diatas dikarenakan bahwa laporan keuangan pada umumnya terdiri dari neraca, laporan laba rugi, dan dalam prakteknya laporan keuangan juga berisi tentang laporan perubahan modal, laporan arus kas, laporan sumber dan penggunaan modal kerja, laporan komitmen dan kontinjensi, laporan gabungan dan konsolidasi, catatan pada laporan keuangan dimana ketiga hal tersebut berlaku untuk usaha perbankan, dimana fungsi dari laporan-laporan tersebut untuk memperjelas informasi-informasi yang terdapat dalam laporan keuangan.
	Sebelum menganalisis laporan keuangan, peneliti harus mempunyai pengertian yang mendalam mengenai bentuk-bentuk laporan keuangan. Laporan keuangan yang disajikan antara perusahaan berbeda-beda namun tetap harus berpedoman pada Standar Akuntansi Keuangan. Pada usaha perbankan laporan keuangan yang disajikan jelas berbeda dengan usaha-usaha lainnya, begitupun dengan nama pos-pos yang tercantum didalam laporan keuangan tersebut.
	Berikut ini bentuk laporan keuangan yang umum yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku menurut Kasmir (2004:244):
1. Laporan keuangan Neraca
Dalam laporan keuangan neraca terdapat 3 macam bentuk yaitu:
a. Bentuk skontro atau horizontal (Account Form)




Per 31 Desember 2003
	
		Aktiva				Passiva
 	Aktiva Lancar	  xx	   Hutang Jangka Pendek		xx	
	Penyertaan	  xx	   Hutang Jangka Panjang		xx
	Aktiva Tetap	  xx	   
	Aktiva Lainnya	  xx	   Ekuitas			xx	   
	Jumlah Aktiva	xxx	   Jumlah Passiva		             xxx

b. Bentuk laporan atau vertikal (Report Form)











		  Jumlah Aktiva			xxx

	Passiva
	Hutang Jangka Pendek		 	xx
	Hutang Jangka Panjang		 	xx
	Ekuitas				xx
		
  Jumlah Passiva				xxx

c. Bentuk lainnya disesuaikan dengan kebutuhan dan posisi keuangan   perusahaan.
2. Bentuk laporan laba rugi
Khusus untuk laporan laba rugi hanya memiliki dua macam yaitu:
a. Bentuk tunggal (single step system)








		Pendapatan di luar usaha			xx
			Jumlah pendapatan				xxx
	2. Biaya-biaya					
	   	Biaya bunga				xx
	  	Biaya Penjualan				xx
	   	Biaya umum dan administrasi		xx
	   	Biaya di luar usaha			xx
			Jumlah biaya					xxx

			Laba Bersih sebelum pajak			xxx

b. Bentuk majemuk (multiple step system)












	Pendapatan di luar usaha		xx





	Setelah kita membicarakan bentuk laporan keuangan maka selanjutnya akan dibahas komponen-komponen yang tersusun di dalamnya. Penyusunan laporan keuangan suatu bank tidak ubahnya seperti perusahaan lainnya. Hanya yang menjadi perbedaan adalah ragam jenis-jenis harta, kewajiban dan ekuitas yang ada dalam neraca suatu bank lebih spesifik. Adapun komponen-komponen yang terdapat dalam neraca suatu bank menurut Lukman Dendawijaya (2005:31-35) adalah sebagai berikut:
A. Komponen harta (disisi aktiva)
Pos-pos yang terdapat pada sisi aktiva adalah sebagai berikut:
a. Kas
Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah semua uang kas Rupiah dan valuta asing yang dimiliki oleh bank termasuk kantornya yang ada di luar negeri, baik uang kartal yang ada dalam uang kas seperti uang kertas, uang logam dan cemmorative coin yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia (menurut nilai nominal) yang menjadi alat pembayaran yang sah di Indonesia maupun uang kertas dan uang logam serta mata uang emas atau mata uang asing lainnya yang masih berlaku di Negara lain. 
b. Giro pada Bank Indonesia
Yang termasuk dalam pos ini adalah giro dalam rupiah dan valuta asing milik bank yang bersangkutan pada Bank Indonesia. Posisi pada pos ini tidak boleh dikurangi dengan kredit yang diberikan oleh Bank Indonesia kepada bank yang bersangkutan dan tidak boleh ditambah dengan fasilitas kredit yang sudah disetujui oleh Bank Indonesia yang belum dipergunakan.
c. Tagihan pada bank lain
Tagihan pada bank lain adalah semua tagihan bank pelapor dalam rupiah dan valuta asing kepada bank lain, baik bank dalam negeri maupun bank luar negeri. Pos ini terdiri atas pos-pos sebagai berikut:
1.	Giro
Yang dimasukkan ke pos ini adalah giro dalam rupiah dan valuta asing milik bank, termasuk kantornya di luar negeri, baik kepada bank lain di dalam negeri maupun di luar negeri (tidak termasuk Bank Indonesia). Pos ini tidak boleh dikurangi dengan kredit yang diberikan bank lain kepada bank yang bersangkutan dan tidak boleh ditambah dengan fasilitas kredit yang sudah disetujui bank lain yang belum dipergunakan.
2.	Call money
Yang dimasukkan ke pos ini adalah dana dalam rupiah dan valuta asing yang dipinjamkan oleh bank, termasuk kantornya di luar negeri, baik kepada bank lain di dalam negeri maupun di luar negeri.
3.	Deposito berjangka
Yang dimasukkan ke pos ini adalah penanaman dana dalam rupiah dan valuta asing oleh bank termasuk kantornya di luar negeri, pada bank lain dan atau lembaga keuangan lain dalam bentuk deposito berjangka, sertifikat deposito, deposits on call dan simpanan lain yang sejenis.
4.	Kredit yang diberikan 
Yang dimasukkan ke pos ini adalah semua kredit berdasarkan akad dalam rupiah dan valuta asing yang diberikan oleh bank, termasuk kantornya di luar negeri, baik yang diberikan kepada bank lain di dalam negeri maupun di luar negeri.
d.	Surat berharga dan tagihan lainnya
Yang dimasukkan ke pos ini adalah surat berharga yang dimiliki oleh bank, termasuk kantornya di luar negeri, seperti surat-surat berharga pasar uang dan pasar modal dalam rupiah dan valuta asing 
e.	Kredit yang diberikan
Yang dimasukkan ke pos ini adalah semua realisasi kredit dalam rupiah dan valuta asing yang diberikan oleh bank, termasuk kantornya di luar negeri, kepada pihak ketiga bukan bank, baik di dalam maupun luar negeri.
f.	Penyertaan 
Yang dimasukkan ke pos ini adalah penyertaan dana dalam rupiah dan valuta asing oleh bank, termasuk kantornya di luar negeri, pada bank, lembaga keuangan atau perusahaan lain. 
g.	Cadangan aktiva yang diklasifikasikan 
Yang dimasukkan ke pos ini adalah cadangan-cadangan dana dalam rupiah dan valuta asing. Cadangan ini dibentuk untuk menampung risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat bank tidak dapat menarik kembali sebagian atau seluruh aktiva produktifnya. Aktiva produktif mencakup kredit, surat berharga, penanaman pada bank lain, serta penyertaan dan penanaman pada aktiva lainnya yang mengandung risiko dari bank, termasuk kantornya di luar negeri. Pos ini merupakan pengurang aktiva pada neraca.
h.	Aktiva tetap dan inventaris
Yang dimasukkan ke pos ini adalah nilai buku dari tanah, gedung, kantor, rumah dan perabot milik bank, termasuk kantornya luar negeri, dalam rupiah dan valuta asing. Jumlah tersebut telah dikurangi dengan penyusutan nilai aktiva tetap dan inventaris sampai dengan akhir bulan laporan.
i.	Rupa-rupa aktiva 
Yang dimasukkan ke pos ini adalah saldo rekening-rekening aktiva lainnya dalam rupiah dan valuta asing yang tidak dapat dimasukkan ke salah satu dari pos-pos di atas. Dalam pos ini dimasukkan pula hasil kompensasi (set off) antara saldo debit dan saldo kredit rekening antar kantor, termasuk kantornya di luar negeri, sepanjang hasilnya debit bagi bank yang berbadan hukum Indonesia.
B. Komponen kewajiban atau Hutang (disisi Passiva):
a. Giro
Yang dimasukkan ke pos ini adalah giro dalam rupiah dan valuta asing milik pihak ketiga dan bank lain pada bank yang bersangkutan, termasuk kantornya di luar negeri, yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, pemindahbukuan, dan surat perintah membayar lainnya. Dalam pos ini dimasukkan pula pinjaman yang diberikan dalam rupiah yang bersaldo kredit.

b.	Call Money
Yang dimasukkan ke pos ini adalah dana dalam rupiah dan valuta asing yang diterima oleh bank, termasuk kantornya diluar negeri, baik dari bank lain di dalam negeri maupun di luar negeri.
c.	Tabungan
yang dimasukkan ke pos ini adalah simpanan-simpanan dalam rupiah dan valuta asing milik pihak ketiga bukan bank pada bank yang bersangkutan, termasuk kantornya di luar negeri, yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu. Dalam pengertian ini termasuk pula simpanan yang pengambilannya harus diberitahukan beberapa hari sebelumnya dan hanya dapat dilakukan dengan buku tabungan atau kuitansi.
d.	Deposito berjangka
Yang dimasukkan ke pos ini adalah deposito berjangka, deposits on call, sertifikat deposito dan deposito lainnya yang diterima oleh bank, termasuk kantornya di luar negeri, baik dalam rupiah dan valuta asing, milik pihak ketiga termasuk bank lain yang penarikannya dapat dilakukan menurut jangka waktu tertentu. 
e.	Kewajiban lainnya
Yang dimasukkan dalam pos ini adalah semua kewajiban bank termasuk kantornya di luar negeri, baik dalam rupiah maupun valuta asing yang setiap waktu dapat ditagih oleh pemiliknya yang harus segera dibayar oleh bank yang bersangkutan. Pada pos ini dimasukkan pula kiriman uang, kupon yang sudah jatuh tempo, dan semua kewajiban yang berjangka waktu kurang dari 15 hari.
f.	Surat berharga 
Yang termasuk dalam pos ini adalah surat berharga yang diterbitkan oleh bank termasuk kantornya di luar negeri atau LKBB yang menyebabkan kewajiban membayar bagi bank yang bersangkutan, baik dalam rupiah maupun valuta asing. 
g.	Pinjaman 
Yang termasuk dalam pos ini adalah pinjaman yang diterima oleh bank termasuk kantornya di luar negeri, baik dalam rupiah maupun valas, dari pihak ketiga, bank lain dan Bank Indonesia. Dalam pengertian ini termasuk pinjaman kelolaan dan two step loan yang diterima dari pemerintah atau lembaga-lembaga internasional.
h.	Rupa-rupa pasiva
Yang dimasukkan ke pos ini adalah saldo rekening pasiva lainnya, baik dalam rupiah maupun valuta asing yang tidak dapat dimasukkan atau digolongkan ke dalam salah satu dari pos neraca ini dalam rupiah, misalnya selisih kurs dan rekening-rekening yang diblokir karena suatu perkara. Dalam pos ini dimasukkan pula hasil kompensasi (set off) antara saldo debit dan saldo kredit rekening antar kantor termasuk kantornya di luar negeri, sepanjang hasilnya kredit bagi bank yang berbadan hukum Indonesia.
i.	Modal
1.	Modal bank yang berbadan hukum Indonesia
Yang dimasukkan ke pos ini adalah jumlah modal atau simpanan pokok dan wajib (bagi bank-bank yang berbadan hukum koperasi) yang benar-benar telah disetor atau selisih antara modal dasar dan modal yang belum disetor.
2.	Modal kantor cabang bank asing
Yang dimasukkan ke pos ini adalah dana bersih kantor pusat dan cabangnya di luar negeri.
3.	Agio saham (disagio)




Yang dimasukkan ke pos ini adalah cadangan-cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba bersih setelah atau sebelum dikurangi pajak dan mendapat persetujuan pemilik melalui rapat umum pemegang saham atau rapat anggota sesuai anggaran dasar masing-masing bank.
j.	Laba atau Rugi
Yang dimasukkan ke kolom ini adalah sisa laba atau rugi tahun-tahun buku lalu yang belum dibagikan dan atau dipindahbukukan ke rekening lain dan ditambah laba atau rugi dalam tahun buku berjalan, dengan ketentuan bunga yang dimasukkan ke dalam komponen pendapatan adalah bunga yang benar-benar telah diterima. Rugi yang diderita tahun-tahun lalu dan tahun berjalan tidak boleh dicantumkan pada sisi aktiva, tetapi pada sisi pasiva dengan tanda negative (-/-)

	Berdasarkan uraian diatas diketahui bahwa komponen-komponen atau pos-pos yang terdapat dalam neraca adalah pada sisi aktiva antara lain: kas;giro pada Bank Indonesia; tagihan pada bank lain berupa giro, call money, deposito berjangka, kredit yang diberikan; surat berharga dan tagihan lainnya; kredit yang diberikan; penyertaan; cadangan aktiva yang diklasifikasikan; aktiva tetap dan inventaris; rupa-rupa aktiva. Sedangkan pada sisi pasiva antara lain: Giro; call money; tabungan; deposito berjangka; kewajiban lainnya; surat berharga; pinjaman; rupa-rupa pasiva; modal terdiri dari modal yang berbadan hukum Indonesia, modal kantor cabang bank asing, agio saham, cadangan; dan laba atau rugi.
4. Tujuan dan Karakteristik Laporan Keuangan
a. Tujuan Laporan Keuangan
	Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (1999:9) mengatakan bahwa tujuan dari laporan keuangan adalah sebagai berikut:
	Tujuan Laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.
	Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian dimasa lalu dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan.
	Laporan keuangan juga menunjukan apa yang telah dilakukan manajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin menilai apa yang telah dilakukan atau pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar mereka dapat membuat keputusan ekonomi.

	Berdasarkan uraian diatas tersirat bahwa tujuan dari laporan keuangan adalah menyediakan yang menyangkut posisi keuangan, laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama sebagaian besar pemakai serta bertujuan untuk menunjukan apa yang telah dilakukan oleh manajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.
b. Karakteristik Laporan Keuangan 
	Karakteristik laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (1999:5-7) menyebutkan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai:
1. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai.
2. Relevan
Agar laporan keuangan ini bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan jika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan, mengoreksi, serta materialistic dipandang penting.
3. Netralitas 
Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai dan tidak bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. Tidak boleh ada usaha untuk menyajikan informasi yang menguntungkan beberapa pihak, sementara hal tersebut akan merugikan pihak lain yang mempunyai kepentingan yang berlawanan.
4. Dapat dibandingkan 
Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara relative. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain serupa harus dilakukan secara konsisten untuk perusahaan tersebut, antar periode perusahaan yang sama dan untuk perusahaan yang berbeda.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat diketahui bahwa laporan keuangan memiliki karakteristik antara lain laporan keuangan harus dapat dipahami, relevan, bersifat netral dan dapat dibandingkan dari satu periode ke periode lain sehingga dapat diketahui kecenderungan posisi keuangan perusahaan apakah naik, turun, atau tetap.
5. Pengguna Laporan Keuangan
	Laporan keuangan merupakan komoditi yang bermanfaat dan dibutuhkan masyarakat, karena dapat memberikan informasi yang dibutuhkan para pemakainya dalam dunia bisnis yang dapat menghasilkan keuntungan. Dibawah ini merupakan para pengguna laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap (2004:120-124), antara lain:
1.	Pemegang saham
Pemegang saham ingin mengetahui kondisi keuangan perusahaan, asset, utang, modal, hasil, biaya dan laba. Ia ingin melihat prestasi perusahaan dalam pengelolaan manajemen yang diberikan amanah sehingga ia dapat mengambil keputusan apakah akan mempertahankan sahamnya, menjual atau menambahnya.
2.	Investor
Investor dalam hal ini tertentu juga sama seperti pemegang saham. Bagi investor potensial ia akan melihat kemungkinan potensi keuntungan yang akan diperoleh dari perusahaan yang dilaporkan.
3.	Analis pasar modal
Analis pasar modal selalu melakukan baik analisis tajam dan lengkap terhadap laporan keuangan perusahaan yang go public maupun yang berpotensi masuk pasar modal. Ia ingin mengetahui nilai perusahaan, kekuatan dan posisi keuangan perusahaan. Apakah layak disarankan untuk dibeli sahamnya, dijual atau dipertahankan. Informasi ini akan disampaikan kepada langganannya berupa investor baik individual maupun lembaga.
4.	Manajer
Manajer ingin mengetahui situasi ekonomis perusahaan yang dipimpinnya. Seorang manajer harus bertindak cepat dalam mengambil keputusan sehingga ia perlu mengetahui kondisi keuangan perusahaan secara mendetail.
5.	Karyawan dan serikat pekerja
Karyawan perlu mengetahui kondisi keuangan perusahaan untuk menetapkan apakah ia masih terus bekerja di tempat tersebut atau pindah. Ia juga perlu mengetahui hasil usaha perusahaan supaya bisa menilai apakah penghasilan yang diterimanya adil atau tidak
6.	Instansi pajak
Perusahaan selalu memiliki kewajiban pajak, sehingga semua kewajiban ini mestinya akan tergambar dalam laporan keuangan dengan demikian instansi pajak (fiskus) dapat menggunakan laporan keuangan sebagai dasar menentukan kebenaran perhitungan pajak, pembayaran pajak, pemotongan pajak, restitusi dan juga untuk dasar penindakan.
7.	Pemberi dana (kreditur)
Bagi perusahaan calon debitur laporan keuangan dapat menjadi sumber informasi untuk menilai kelayakan perusahaan untuk menerima kredit yang akan diluncurkan
8.	Supplier
Supplier hampir sama dengan kreditur. Laporan keuangan bisa menjadi informasi untuk mengetahui apakah perusahaan layak diberikan fasilitas kredit, seberapa lama akan diberikan, dan sejauh mana potensi resiko yang dimiliki perusahaan
9.	Pemerintah atau Lembaga Pengatur Resmi
Pemerintah atau lembaga pengatur sangat membutuhkan laporan keuangan untuk mengetahui apakah perusahaan telah mengikuti peraturan yang telah ia tetapkan.
10.	Lembaga konsumen
Lembaga konsumen memerlukan laporan keuangan untuk mengetahui kualitas dan kredibilitas perusahaan sehingga konsumen dapat terhindar dari kerugian-kerugian yang mungkin terjadi.
11.	Lembaga Swadaya masyarakat
Sekarang ini sudah banyak terdapat jenis Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). LSM memerlukan laporan keuangan untuk menilai sejauh mana perusahaan merugikan pihak tertentu yang dilindunginya.
12.	Peneliti atau akademisi atau lembaga peringkat
Bagi peneliti maupun akademisi laporan keuangan sangat penting, sebagai data primer dalam melakukan penelitian terhadap topik tertentu yang berkaitan dengan laporan keuangan atau perusahaan. Laporan keuangan menjadi bahan dasar yang diolah untuk mengambil kesimpulan dari suatu hipotesis atau penelitian yang dilakukan.
	





C. Analisis Laporan Keuangan
1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan
	Mengadakan interpretasi analisis terhadap laporan keuangan  suatu perusahaan akan sangat bermanfaat bagi penganalisis untuk dapat mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. Analisis laporan keuangan sangat penting bagi pihak manajemen perusahaan. Dengan mengadakan analisis laporan keuangan dari tahun ke tahun maka dapat diketahui kelemahan-kelemahan dari perusahaan serta hasil-hasil yang telah diperoleh dianggap cukup. Hasil analisis historis sangat penting artinya bagi kebijakan yang akan dilakukan di waktu yang akan datang.
	Pengertian Analisis Laporan Keuangan menurut Leopold A.Benstein yang dikutip oleh Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty (2005:56) yaitu:
Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang. 	

	Pengertian lain tentang analisis laporan keuangan diungkapkan oleh Sofyan Syafri Harahap (2004:190) yaitu:
Analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan mengetahui kondisi keuangan yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. 
	
	Berdasarkan uraian diatas tersirat bahwa dengan menguraikan pos-pos yang ada dalam laporan keuangan menjadi satu unit informasi yang bersifat signifikan baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dalam proses pengambilan suatu keputusan secara jelas dan tepat serta membantu dalam proses mengevaluasi posisi keuangan perusahaan merupakan analisis laporan keuangan.
2. Tujuan Analisis Laporan Keuangan
	Analisis laporan keuangan yang dilakukan dimaksudkan untuk menambah informasi yang ada dalam suatu laporan keuangan. Secara lengkap kegunaan analisis laporan keuangan ini dikemukakan oleh Sofyan Syafri Harahap (2004:195-197) adalah sebagai berikut:
1.	Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada yang terdapat dari laporan keuangan biasa.
2.	Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata (explicit) dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan keuangan (implicit).
3.	Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan
4.	Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan komponen intern laporan keuangan maupun kaitannya dengan informasi yang diperoleh dari luar perusahaan.
5.	Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan model-model dan teori-teori yang terdapat di lapangan seperti untuk prediksi, peningkatan (rating).
6.	Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil keputusan. Dengan perkataan lain apa yang dimaksudkan dari suatu laporan keuangan merupakan tujuan analisis laporan keuangan juga antara lain:
1)	Dapat menilai prestasi perusahaan
2)	Dapat memproyeksi keuangan perusahaan
3)	Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dari aspek waktu tertentu:
a.	Posisi keuangan (Asset, Neraca dan Modal)





g.	Indikator Pasar Modal 
4)	Menilai perkembangan dari waktu ke waktu
5)	Melihat komposisi struktur keuangan, arus dana
7.	Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut kriteria tertentu yang sudah dikenal dalam dunia bisnis.
8.	Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain dengan periode sebelumnya atau dengan standar industri normal atau standar ideal
9.	Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami perusahaan, baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan dan sebagainya.
10.	Bisa juga memprediksi potensi apa yang mungkin dialami perusahaan di masa yang akan datang.
	
Dengan melakukan analisis laporan keuangan, informasi mentah yang dibaca dari laporan keuangan akan menjadi lebih luas dan lebih dalam. Hubungan satu pos dengan pos yang lain akan dapat menjadi indikator tentang posisi dan prestasi keuangan perusahaan. Dengan mengetahui tujuan dari analisis laporan keuangan maka, hal ini akan membantu dan mempermudah penganalisis dalam menganalisis laporan keuangan.
3. Keterbatasan Analisis Laporan Keuangan
	Sofyan Syafri Harahap (2004:201-202) mengemukakan tentang keterbatasan analisis laporan keuangan harus memperhatikan keterbatasan laporan keuangan seperti berikut ini:
1.	Laporan keuangan dapat bersifat historis, yaitu merupakan laporan atas kejadian yang telah lewat. Karena, laporan keuangan tidak dapat dianggap sebagai laporan mengenai keadaan saat ini, karenaya akuntansi tidak hanya satu-satunya sumber informasi dalam proses pengambilan keputusan ekonomi.
2.	Laporan keuangan menggambarkan nilai harga pokok atau nilai pertukaran pada saat terjadinya transaksi, bukan harga saat ini.
3.	Laporan keuangan bersifat umum dan bukan dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu. Informasi disajikan untuk dapat digunakan semua pihak. Sehingga terpaksa selalu memperhatikan semua pihak pemakai yang sebenarnya mempunyai perbedaan kepentingan.
4.	Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari penggunaan taksiran dan berbagai pertimbangan dalam memilih alternative dari berbagai pilihan yang ada yang sama-sama dibenarkan tetapi menimbulkan perbedaan angka laba maupun asset
5.	Akuntansi tidak mencakup informasi yang tidak material, demikian pula penerapan prinsip akuntansi terhadap suatu fakta atau pos tertentu mungkin tidak dilaksanakan jika hal ini tidak menimbulkan pengaruh yang material terhadap kelayakan laporan keuangan. Batasan terhadap istilah dan jumlahnya agak kabur.
6.	Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi ketidakpastian; bila terdapat beberapa kemungkinan kesimpulan yang tidak pasti mengenai penilaian suatu pos, maka lazimnya dipilih alternatif yang menghasilkan laba bersih atau nilai aktiva yang paling kecil. Dalam keadaan lain disebutkan jika ada indikasi rugi maka harus dicatat tetapi jika ada indikasi laba tidak boleh dicatat. Sehingga ada holding gain yang tidak diungkapkan
7.	Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah teknis, dan pemakai laporan diasumsikan memahami bahasa teknis akuntansi dan sifat dari informasi yang dilaporkan.
8.	Akuntansi didominasi informasi kuantitatif. Informasi yang bersifat kualitatif dan fakta yang tidak dapat dikualifikasikan umumnya diabaikan. Namun bisa saja informasi kuantitatif dapat gambaran atau indikasi informasi kualitatif
9.	Perubahan dalam tenaga beli uang jelas ada akan tetapi hal ini tergambar dalam laporan keuangan.
	
Berdasarkan uraian-uraian diatas maka dapat diketahui bahwa analisis laporan keuangan memiliki beberapa keterbatasan yang juga berhubungan dengan adanya keterbatasan laporan keuangan antara lain: laporan keuangan hanya bersifat untuk masa atau periode tertentu saja, tidak dapat memunculkan data kualitatif, tidak menggambarkan nilai pertukaraan pada saat ini, bersifat umum sehingga tidak dimaksudkan untuk salah satu pihak saja, dan lain sebagainya.
4. Kelemahan Analisis Laporan Keuangan
	Selain dari penjelasan tentang keterbatasan analisis laporan keuangan diatas, Sofyan Syafri Harahap (2004:203-205) selanjutnya memaparkan tentang kelemahan dari analisis laporan keuangan, antara lain:
1.	Analisis laporan keuangan didasarkan pada laporan keuangan, oleh karenanya kelemahan laporan keuangan harus selalu diingat agar kesimpulan dari analisis itu tidak salah.
2.	Objek analisis laporan keuangan hanya laporan keuangan. Untuk menilai suatu laporan keuangan tidak cukup hanya dari angka-angka laporan keuangan. Kita juga harus melihat dari aspek lainnya seperti tujuan perusahaan, situasi ekonomi, situasi industri, gaya manajemen, budaya perusahaan dan budaya masyarakat.
3.	Objek analisis adalah data historis yang menggambarkan masa lalu dan kondisi ini bisa berbeda dengan kondisi masa depan.





e.	Laporan Individual atau Laporan Konsolidasi
f.	Jenis Perusahaan Aspek Profit motive atau non profit motive.
5.	Laporan keuangan hasil konsolidasi atau hasil konversi mata uang asing perlu mendapat perhatian tersendiri karena perbedaan bisa saja timbul karena masalah kurskonversi atau metode konsolidasi
6.	Kelemahan analisis rasio merupakan sebagian dari konsep Analisis Laporan Keuangan. Teknik analisis rasio memiliki kelemahan sebagai berikut:
1)	Rasio itu diambil dari data akuntansi yang juga memiliki sifat-sifat tersendiri. Dan bukan tidak mungkin data akuntansi itu sendiri mengandung data manipulasi atau kesalahan-kesalahan lainnya
2)	Dalam menilai suatu rasio baik atau buruk analisis harus hati-hati. Turn Over yang tinggi belum tentu baik. mungkin perusahaan melakukan obral besar-besaran dan cenderung mau bangkrut atau mungkin jenis perusahaannya berbeda.
3)	Membandingkan dengan “industrial ratio” (yang belum ada di Indonesia) harus hati-hati. Karena banyak trick yang digunakan manajemen yang diperbaiki rasio.
4)	Harus juga disadari bahwa laporan keuangan yang dianalisis tidak menggambarkan perubahan nilai uang dan tenaga belinya.
5)	Hati-hati terhadap kemungkinan adanya window dressing, income smoothing, atau laporan konsolidasi.
	
Uraian-uraian diatas menyatakan bahwa selain dari keterbatasan analisis laporan keuangan terdapat pula kelemahan analisis laporan keuangan, diantaranya adalah bila ingin menganalisis laporan keuangan kita harus bertitik tolak pada keterbatasan dan kelemahan laporan keuangan, dan adapun kelemahan-kelemahan atas analisis rasio yang perlu untuk diperhatikan agar dalam menganalisis laporan keuangan tidak mengalami kekeliruan.
5. Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 
	Analisis laporan keuangan digunakan oleh seseorang untuk mencapai tujuannya yaitu untuk mendapatkan informasi sesuai dengan kebutuhannya. Agar penganalisis mendapatkan tujuan yang diinginkannya, maka teknik analisis laporan keuangan perlu untuk dipahami lebih dalam, karena melalui teknik analisis laporan keuangan tersebut penganalisis dapat mengetahui teknik mana yang tepat yang dapat digunakan untuk mencapai tujuannya yaitu mendapatkan informasi atas laporan keuangan.
Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty (2005:59), secara umum metode analisis laporan keuangan dapat diklasifikasikan menjadi dua klasifikasi, yaitu metode analisis horizontal (dinamis) dan metode analisis vertikal (statis), berikut penjelasannya:
1.	Metode analisis horizontal (dinamis) adalah metode analisis yang dilakukan dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk beberapa tahun (periode), sehingga dapat diketahui perkembangan dan kecenderungannya. Disebut metode analisis horizontal karena analisis ini membandingkan pos yang sama untuk periode yang berbeda, disebut metode analisis dinamis karena metode ini bergerak dari tahun ke tahun. Teknik-teknik analisis yang termasuk pada klasifikasi metode ini antara lain:
a.	Teknik analisis perbandingan 
b.	Teknik analisis trend (index)
c.	Teknik analisis sumber dan penggunaan dana 
d.	Teknik analisis perubahan laba kotor
2.	Metode analisis vertikal (statis) adalah metode analisis yang dilakukan dengan cara menganalisis laporan keuangan pada tahun (periode) tertentu, yaitu dengan membandingkan antara pos yang satu dan pos lainnya pada laporan keuangan yang sama untuk tahun (periode)yang sama. Oleh karena membandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lainnya pada laporan keuangan yang sama, maka disebut metode vertikal. Disebut metode analisis statis karena metode ini hanya membandingkan pos-pos laporan keuangan pada tahun (periode) yang sama. Teknik-teknik analisis yang termasuk pada klasifikasi metode ini antara lain:




Teknik analisa laporan keuangan Bank menurut Teguh Pudjo Mulyono (1995:39) terbagi ke dalam beberapa kelompok, antara lain:
1. Analisa Komparatif
Analisa komparatif terdiri dari analisa:
a. Analisa Trend (analisa Horizontal)
Analisa trend yaitu analisa yang membandingkan kegiatan usaha suatu Bank baik secara absolute maupun dalam bentuk relative atas bagian kegiatan yang ada dengan kegiatan-kegiatan yang telah dicapai pada periode sebelumnya. Melalui analisa ini akan diperoleh kesimpulan apakah telah terjadi kemajuan atau kemunduran usaha dari masing-masing bank yang bersangkutan
b. Analisa Common Size (analisa Vertikal)
Analisa Common size adalah analisa yang dilakukan dengan jalan menghitung proporsi pos-pos dalam neraca dengan suatu jumlah tertentu dari neraca atau proporsi dari unsur-unsur tertentu Laporan Laba Rugi dengan jumlah tertentu dari Laporan Laba Rugi.
2. Analisa Bank Environment
Yaitu analisa untuk mengetahui sampai seberapa jauh peran serta kegiatan suatu bank atau cabang bank terhadap kegiatan perbankan yang ada
3. Analisa laporan keuangan pada tingkat inflasi yang tinggi
Adalah analisa untuk menghindarkan pengambilan kesimpulan yang salah atau hasil analisa dan juga mengingat adanya basic assumption dalam akuntansi yaitu Stable Monetery Unit Assumption, maka laporan keuangan Bank pada masa inflasi tersebut perlu dievaluasi terlebih dahulu atau ditata kembali agar dapat diperoleh hasil evaluasi yang memuaskan
4. Analisa Titik Pulang Pokok (Break Even Point Analysis)
Analisa titik pulang pokok adalah analisa yang bertujuan untuk profit planning and control baik dalam long run maupun dalam short run period, menetapkan minimal target baik bagi unit bank secara keseluruhan maupun bagian-bagian yang ada, sebagai bahan pengukuran efisiensi dan efektifitas kerja bank.
5. Analisa Variansi 
Yaitu perbandingan antara target yang ditetapkan dalam anggaran dengan realisasi yang dicapai apakah menguntungkan atau terjadi penyimpangan yang merugikan.
6.	Sustainable Rate of Growth
Yaitu suatu analisa dalam kaitannya dengan perencanaan berapa besarnya perkembangan assets yang dapat dicapai dengan membandingkan kemampuan bank dalam memupuk permodalannya mengingat di dalam prudential banking expansi aktiva suatu bank dibatasi dengan berbagai aturan antara lain adanya minimum Capital Adequacy Ratio.
7.	Analisa Camel 
Yaitu analisa keuangan suatu bank dan penilaian manajemen suatu bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk mengetahui tentang tingkat kesehatan dari bank yang bersangkutan.

8. Analisa ratio
Yaitu teknik analisa yang digunakan dengan maksud untuk mengetahui hubungan timbal balik yang ada antara bank asset, bank liabilities dan bank capital yang selanjutnya untuk mengetahui tingkat:
a.	Likuiditas, yaitu kemampuan suatu bank dalam memenuhi kewajiban hutang-hutang jangka pendek, dan dapat membayar kembali semua deposannya serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukannya tanpa terjadi penangguhan.
b.	Solvabilitas, yaitu kemampuan suatu bank dalam memenuhi kewajiban hutang-hutang jangka panjang tanpa adanya penangguhan
c.	Rentabilitas, yaitu kemampuan suatu bank dalam memperoleh laba yang maksimal dengan menggunakan semua asset bank sehingga dapat mengukur tingkat efisiensi usaha.

Berdasarkan uraian-uraian diatas tersirat bahwa metode analisis laporan keuangan diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu analisis horizontal dan analisis vertikal, di mana teknik analisis horizontal terdiri dari teknik analisis perbandingan; analisis trend (index); analisis sumber dan penggunaan dana; dan analisis perubahan laba kotor, sedangkan analisis vertikal terdiri dari teknik analisis persentase perkomponen (common size), analisis ratio dan analisis impas. Teknik analisa laporan keuangan perbankan diklasifikasikan menjadi 8 yaitu: teknik analisa komparatif; analisa bank environment; analisa laporan keuangan pada tingkat inflasi tinggi; analisa titik pulang pokok (BEP); Sustainable Rate of Growth; analisa Camel dan analisa Ratio.

D. Rasio Rentabilitas
1. Pengertian Rasio Rentabilitas
	Kondisi keuangan suatu bank dapat dilihat melalui laporan keuangan yang disajikan oleh suatu bank secara periodik. Laporan ini juga sekaligus menggambarkan kinerja bank selama periode tersebut. Agar laporan ini dapat dibaca sehingga menjadi berarti, maka perlu dilakukan analisis terlebih dulu. Analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan rasio-rasio keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. Tidak semua rasio akan dibahas oleh peneliti dalam skripsi ini. Peneliti hanya akan membahas tentang rasio rentabilitas, di mana rasio tersebut akan dibahas karena berhubungan dengan judul skripsi yang peneliti ambil.
	Pendapat dari Lukman Dendawijaya (2005:118) tentang analisis rasio rentabilitas adalah “alat untuk menganalisis atau mengukur tingkat efisisensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan”.
	Menurut Kasmir (2004:279), “rasio rentabilitas sering disebut sebagai profitabilitas usaha. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan”.
	Pendapat lain dikemukakan oleh Agnes Sawir (2005:31) bahwa “rasio rentabilitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan bank dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, juga bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional perusahaannya”.
	 Seperti pakar lainnya, Sofyan Syafri Harahap (2004:304) mengemukakan bahwa:
Rasio rentabilitas atau disebut juga Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya, rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba disebut juga Operating Ratio.
	
Pengertian-pengertian di atas menguraikan bahwa rasio rentabilitas merupakan rasio yang mengukur tingkat kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan semua sumber daya yang ada pada perusahaan.

2. Jenis-Jenis Rasio Rentabilitas
	Rasio rentabilitas terdiri dari beberapa jenis, Lukman Dendawijaya (2005:118 -120) mengemukakan jenis-jenis rasio rentabilitas antara lain:
1.	Return on Assets (ROA)
	Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Return on Assets (ROA) =           Laba Bersih	x 100%	      x 100%
				     	          Total Aktiva
Standarisasi yang ditetapkan oleh Bank Indonesia terhadap rasio ini berkisar antara 0.5% sampai dengan 1.25%.

2.	Return On Equity atau ROE
	Return on Equity Capital merupakan rasio untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola capital yang ada untuk mendapatkan net income. Rumus untuk mencari Return on Equity Capital sebagai berikut:

Return on Equity	   =	  Laba Bersih x 100%	      x 100%
				      	      Modal Sendiri 
Rasio ROE ini merupakan indikator yang amat penting bagi para pemegang saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran dividen. Standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia atas rasio ROE berkisar antara 5% sampai dengan 12.5%.

3.	Net Profit Margin
	Net Profit Margin merupakan rasio yang menggambarkan tingkat keuntungan (laba) yang diperoleh bank dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dari kegiatan operasionalnya. Rumus untuk mencari Net Profit Income sebagai berikut:

Net Profit Margin	    =                Laba Bersih	 	   x 100%
			               Pendapatan Operasional

Standarisasi yang ditetapkan oleh Bank Indonesia terhadap rasio ini berkisar antara 1.5% sampai dengan 2%.

4.	Rasio Maya (Beban) Operasional atau BOPO
	Rasio Biaya operasional adalah perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Rasio BOPO	=    	 Beban Operasional	    x 100%
		         	           Pendapatan Operasional
	Rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Mengingat kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah bertindak sebagai perantara, yaitu menghimpun dan menyalurkan dana, maka biaya dan pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan hasil bunga. Standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia terhadap rasio ini adalah sebesar 94% sampai dengan 96%.	

Berdasarkan uraian di atas bahwa jenis-jenis rasio rentabilitas untuk perbankan  antara lain Return on Total Assets atau ROA, Net Profit Margin, return on Equity atau ROE, Rasio Biaya (Beban) operasional terhadap Pendapatan Operasional atau rasio Maya (BOPO). Rasio-rasio ini mempunyai fungsi masing-masing dan standar yang berbeda-beda sesuai dengan ketetapan dari Bank Indonesia.

E. Hubungan Antara Analisis Laporan Keuangan Dengan Rentabilitas
	Interpretasi laporan keuangan memberikan makna terhadap analisis laporan keuangan untuk dikaitkan dengan angka-angka lain dalam analisis laporan keuangan dapat dihubungkan dengan pos-pos yang sama pada laporan keuangan sebelumnya, setelah pos-pos dalam laporan keuangan dan dinyatakan dalam bentuk rasio maka angka rasio dapat diketahui. Angka rasio tersebut merupakan dasar dalam mengintrepretasikan kondisi keuangan perusahaan.
Analisis laporan keuangan dengan tingkat rentabilitas memiliki hubungan yang erat, hal ini dikemukakan oleh S.Munawir (2004:33) sebagai berikut:
Modal perusahaan pada dasarnya dapat berasal dari pemilik perusahaan (modal sendiri) dan dapat dari para kreditur (modal asing). Sehubungan dengan adanya dua sumber modal tersebut, maka rentabilitas suatu perusahaan dapat dihitung dengan dua cara: yaitu (1) perbandingan antara laba usaha dengan seluruh modal yang digunakan (modal sendiri dan modal asing) yang disebut dengan rentabilitas ekonomi dan (2) perbandingan antara laba yang tersedia untuk pemilik perusahaan dengan jumlah modal sendiri yang dimasukkan oleh pemilik perusahaan tersebut, yang disebut rentabilitas modal sendiri atau rentabilitas usaha.
	
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa untuk mengukur rentabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan dua cara yaitu (1) perbandingan antara laba usaha dengan seluruh modal yang digunakan dan (2) perbandingan antara laba yang tersedia untuk pemilik perusahaan dengan jumlah modal sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa untuk mengukur tingkat rentabilitas ekonomi dan usaha memerlukan hubungan antara laporan neraca dan laporan laba rugi yang kemudian dianalisis untuk mengetahui pos-pos yang menyebabkan naik atau turunnya rentabilitas suatu perusahaan, sehingga terdapat hubungan erat antara analisis laporan keuangan dengan rentabilitas.



